
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Potret anak stunting di Desa Pangkalan Kecamatan Teluk Naga
Kabupaten Tangerang tahun 2017 = Portrait of stunting children in
Pangkalan Village Teluk Naga Subdistrict Tangerang Regency, 2017
Fitri Amaliah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20458565&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Stunting terjadi dimulai didalam Rahim dan berlanjut setidaknya selama 2 tahun pertama kehidupannya,

menentukan potensi individu untuk kehidupan kedepan dalam hal risiko morbiditas dan mortalitas, prestasi

sekolah, produktivitas kerja, kekuatan fisik, dan risiko penyakit kronis. Tujuan dari penelitian ini untuk

Mengetahui Potret Anak Stunting di Desa Pangkalan, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tangerang Tahun

2017. Penelitian Kualitatif dengan Rapid Assessment Procedures (RAP), dilakukan kepada informan yang

memiliki anak stunting usia < 23 bulan dan 24-59 bulan pada bulan Juni 2017. Penggalian informasi melalui

Diskusi Kelompok Tearah, Wawancara mendalam serta observasi. Hasil penelitian menunjukkan, sebagian

besar informan memiliki tinggi badan < 150 cm, usia antara 20-25 tahun dan jarak antar kehamilan > 3th,

tinggal di wilayah yang sanitasinya kurang baik karena sebagian besar masih BAB di kali dan sampah

keluarga yang dibakar disekitar rumah. Anggota keluarga lain selain ibu ikut terlibat dalam pengasuhan

anak. Sebagian besar informan tidak melakukan IMD dan ASI Eksklusif. Pola asuh makan informan

terhadap anaknya tergolong kurang baik karena anak sering diberikan makanan jajanan, saat anak sakit,

makanan yang diberikan lebih sedikit, dan anak makan sambil jalan-jalan, untuk keanekaragaman makanan

juga masih kurang dimana sayuran sebagian besar hanya diberikan kuahnya saja sementara buah jarang

diberikan. Kemudahan akses terhadap pelayanan kesehatan tidak dimanfaatkan dengan baik terlihat

sebagian besar informan hanya mengimunisasi anaknya 2-3 kali dan pengetahuan tentang gizi seimbang

masih kurang, dan masih mengikuti budaya untuk memantang beberapa makanan selama hamil.

......Stunting takes place inside the uterus and continues for at least the first 2 years of life, determining the

individual's potential for future life in terms of risk of morbidity and mortality, school performance, work

productivity, physical strength, and chronic disease risk. The purpose of this research is to know the Portrait

of Stunting Children in Pangkalan Village, Teluk Naga Subdistrict, Tangerang Regency Year 2017.

Qualitative Research with Rapid Assessment Procedures (RAP), conducted to informants who have child

stunting age <23 months and 24-59 months month June 2017. Excavation of information through

Focus Group Discussion, In-depth interview and observation. The results showed, most informants have a

height <150 cm, age at the time od pregnancy between 20-25 years and distance between pregnancy> 3th,

living in a poorly sanitary area because most are still defecate in the river and family trash burned around the

house Family members other than mothers get involved in parenting. Most

informants do not do IMD and Exclusive Breast Milk. Feeding patterns of informants to their children are

not good enough because children are often given food snacks, when children are sick, the food is given

less, and children eat while walking, for the diversity of food is also still lacking where most vegetables are

only given sauce only while the fruit Rarely given. Ease of access to health services is not well utilized seen

most informants only immunize their children 2-3

times and knowledge about balanced nutrition is still lacking, and still follow the culture to challenge some

food during pregnancy.
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